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Abstrak: The difference in the level of missiles in each region cannot be generalized in handling them, the 

government needs several stages to achieve the desired goal and immediately eradicate missiles in Indonesia. 

The purpose of this study is to determine the factors of emphasis on poverty levels in Indonesia. In this article 

using a qualitative descriptive approach, using BPS data for 2022, this article displays the results that the 

country of Indonesia is very broad with areas that will become resources in each place causing differences 

in poverty levels, poverty rates in one area differ from the level poverty in other areas this is because the 

level of people's purchasing power is not evenly distributed. Then the factors of economic growth and social 

assistance that are channeled properly make people's purchasing power and economic growth increase. 
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Abstract: Perbedaan tingkat kemiskinan pada setiap daerah tidak bisa di samaratakan dalam penangananya, 

pemerintah memerlukan beberapa tahapan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan segera mengentaskan 

kemiskinan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu factor penekanan terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia. Dalam artikel ini menggunakan pendekatan desktiptif kualitatif, dengan 

menggunakan data BPS tahun 2022, artikel ini menampilkan hasil bahwa negara Indonesia yang sangat luas 

dengan daerah yang akan sumber daya di masing masing tempat menyebabkan perbedaan tingkat kemiskinan, 

tingkat kemiskinan di daerah satu berbeda dengan tingkat kemiskinan di daerah lain hal ini dikarenakan 

tingkat daya beli masyarakat belum merata. Kemudian factor pertumbuhan ekonomi serta bantual sosial yang 

tersalurkan dengan tepat membuat daya beli masyarakat dan pertumbuhan ekonomi meningkat. 
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PENDAHULUAN  

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2022 mencapai 26,36 juta orang, 

perkembangan tingkat kemiskinan diklaim menurun setelah dilakukan pendataan ulang 

oleh BPS per Maret 2022 dengan tingkat kemiskinan menjadi 9,54 persen menurun 0,17 

persen poin terhadap September 2021 dan menurun 0,60 persen poin terhadap Maret 2021. 

Namun menurut BPS per September 2022 tingkat kemiskinan kembali naik 0.03 persen 

terhadap maret 2022 menjadi 9,57 persen. Kendati demikian tingkat kemiskinan di 

Indonesia menurun dilihat dari tahun sebelumnya [1]. 

Tingkat kemiskinan Indonesia yang diklaim menurun dari periode 2011 hingga 2022, 

justru naik menurut Bank Dunia dari 54 Juta Penduduk menjadi 67 Juta penduduk miskin. 

Sebanyak 13 juta penduduk saat ini berubah setatus menjadi golongan miskin. Hal ini 

dikarenakan bank dunia menaikan standar kemiskinanya jauh di atas standar kemiskinan 
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Indonesia, Dalam laporan ‘East Asia and The Pacific Economic Update October 2022’, 

Bank Dunia (World Bank) mengubah batas garis kemiskinan. Basis perhitungan terbaru 

mengacu pada paritas daya beli (PPP) 2017. Indonesia saat ini menghuni 100 besar negara 

miskin di Dunia, sedangkan menurut World Population Review (WPR) Indonesia 

menempati urutan ke 73 sebagai negara termiskin di Dunia.  

Pada dasarnya Kemiskinan menjadi salah satu penghambat sulitnya suatu 

daerah/negara untuk maju. Kemiskinan menyebabkan  menurunnya  kualitas  sumberdaya  

manusia,  akibat  ketidak mampuan  mengakses  pendidikan, kesehatan, nutrisi yang baik 

yang berimbas pada produktivitas yang melemah. [2] berpendapat terdapat lima alasan 

mengapa kebijakan harus berfokus pada penurunan kemiskinan, pertama: kemiskinan  

yang  tinggi akan  menciptakan  masyarakat  sulit  mendapatkan  pinjaman,  tidakmampu  

membiayai pendidikan  anak-anak  mereka; kedua,  orang  kaya  yang  jatuh miskin 

umumnya tidak menghemat, tidak menabung dan tidak investasi; ketiga, tingkat 

pendapatan dan standar hidup rendah berdampak pada buruknya kesehatan, nutrisi dan 

menurunkan produktivitas; keempat, meningkatnya pendapatan penduduk miskin 

merangsang pertumbuhan produk lokal  untuk  kebutuhan  hidup  sehari-hari  dan 

teraknirpengurangan  kemiskinan  dapat mendorong perluasan perekonomian yang sehat. 

Melihat fenomena diatas pemerintah saat ini harus bertindak untuk segera mengentaskan 

kemiskinan dengan serius, dan bukan hanya setatus.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menekankan kepada fenomena yang terjadi dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pengambilan data menggunakan data sekunder dari survey BPS tahun 

2011 hingga tahun 2022.  

 

KRITERIA KEMISKINAN  

1. Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan 

dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 

dasar makanan dan bukan makanan yang diukur menurut Garis Kemiskinan.  

2. Garis Kemiskinan (GK) terdiri dari dua komponen, yaitu Garis Kemiskinan 

Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM). Penghitungan 

Garis Kemiskinan dilakukan secara terpisah untuk daerah perkotaan dan perdesaan. 

3. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran kebutuhan 

minimum makanan yang disetarakan dengan 2100 kilokalori per kapita per hari. 

Paket komoditas kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditas (padi-

padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, sayuran, kacang-kacangan, 

buah-buahan, minyak dan lemak, dll).  

4. Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM) adalah kebutuhan minimum untuk 

perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan. Paket komoditas kebutuhan dasar 

bukan makanan diwakili oleh 51 jenis komoditas di perkotaan dan 47 jenis 

komoditas di perdesaan. 
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5. Garis Kemiskinan per rumah tangga dihitung dari garis kemiskinan per kapita 

dikalikan dengan rata-rata banyaknya anggota rumah tangga pada rumah tangga 

miskin. 

6. Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita 

per bulan di bawah Garis Kemiskinan. 

7. Sumber data utama yang dipakai untuk menghitung tingkat kemiskinan Maret 2022 

adalah data Susenas Konsumsi dan Pengeluaran bulan Maret 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jumlah dan presentase penduduk miskin menurut daerah  

Dibawah ini merupakan table data penduduk miskin di daerah, dan dinyatakan bahwa 

dari maret 2021 hingga maret 2022 angka kemiskinan menurut daerah tampak turun,  

 

Tabel 1. Penduduk miskin berdasarkan daerah 

 
Sumber: Data sekunder BPS 2022 

 

Persentase dan Jumlah Penduduk Miskin Menurut Pulau  

Tabel dibawah merupakan hasil survey yang dilakukan oleh BPS berdasarkan pulau, 

terdapat hasil tingkat kemiskinan paling tinggi berada di pulau maluku dan papua, 

sedangkan tingkat kemiskinan paling rendah berada di pulau Kalimantan. Namun 

berdasarkan dengan jumlahnya, pulau dengan penduduk termiskin terbanyak adalah 

terdapat pada pulau jawa dengan total 13,85 jiwa. Hal ini membuktikan tingkat kemiskinan 

tertinggi di papua dan maluku tetapi jumlah penduduknya masih di miliki oleh pulau jawa. 

Sedangkan jumlah penduduk miskin paling rendah masih berada di Kalimantan dengan 

total penduduk miskin hanya 0,98 juta jiwa.  
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Tabel 2. Jumalah penduduk miskin menurut pulau  

 
Sumber: data sekunder BPS 2022 

 

Garis Kemiskinan rumah tangga miskin 

Garis kemiskinan per rumah tangga adalah gambaran besarnya nilai rata-rata rupiah 

minimum yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga untuk memenuhi kebutuhannya agar 

tidak dikategorikan miskin. Secara rata-rata, garis kemiskinan per rumah tangga pada Maret 

2022 adalah sebesar Rp2.395.923,00/bulan naik sebesar 9,52 persen dibanding kondisi 

September 2021 yang sebesar Rp2.187.756,00/bulan. Disamping itu garis kemiskinan per 

kapita juga naik dari sebelumnya Rp. 486.168/Bulan naik sebesar 3,97 persen menjadi 

505.469/Bulan. 

 

Tabel 3. Garis Kemiskinan Ruamah Tangga 

 
Sumber: Data sekunder BPS 2022 

 

Indeks kedalaman kemiskinan dan keparahan kemiskinan 

Persoalan kemiskinan bukan hanya sekedar berapa jumlah dan persentase penduduk 

miskin. Dimensi lain yang perlu diperhatikan adalah tingkat kedalaman dan keparahan dari 

kemiskinan. Indeks kedalaman kemiskinan adalah ukuran rata-rata kesenjangan 

pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Indeks 

keparahan kemiskinan memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran di antara 

penduduk miskin. 

Table 4. berisi tentang indek kedalaman kemiskinan dan indek keparahan 

kemiskinan, berdasarkan tepat tinggalnya, perkotaan dan pedesaan, masing-masing 

mengalami penurunan hingga maret 2022. 
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Tabel 4. Indeks kedalaman kemiskinan dan keparahan kemiskinan 

 
Sumber: Data sekunder BPS 2022 

 

Kemudian seperti yang tertera di dalam table indeks kedalaman kemiskinan dan 

indek keparahan kemiskinan di pedesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan, untuk 

indek kedalaman kemiskinan di pedesaan menacapai 2,125 dan begitupula indeks 

keparahan kemiskinan di pedesaan mencapai 0,542. 

 

Jumlah Penduduk Miskin Menurut Provinsi  

Tabel 4. Jumlah penduduk miskin berdasarkan provinsi 

 
Sumber: Data sekunder BPS 2022 
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Mengacu kepada tabel 4 menunjukan banyaknya jumlah penduduk miskin di setiap 

provinsi. Penduduk miskin terbanyak ada di provinsi Jawa Timur dengan jumlah sebanyak 

4.181.290 jiwa, sedangkan jumlah penduduk miskin paling sedikit adalah Kalimantan utara 

dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 49.460 jiwa. Jumlah kemiskinan di setiap 

daerah cenderung turun dari periode sebelumnya, tetapi ada beberapa provinsi yang 

mengalami kenaikan pada jumlah penduduk miskin diantaranya adalah Kepulauan Riau, 

DKI, Jawa Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan 

Gorontalo.  

 

Garis Kemiskinan per Kapita menurut provinsi dan daerah. 

 

Tabel 6. Garis Kemiskinan per kapita Berdasarkan Provinsi 

 
Sumber: Data Sekunder BPS 2022 

Pendapatan perkapita daerah menjadi indikator garis kemiskinan suatu daerah, 

berdasarkan tabel dibawah ini menunjukan bahwa perkembangan pendapatan perkapita di 

Provinsi seluruh Indonesia. Sebagian besar provinsi mengalami kenaikan terhadap 

pendapatan perkapitanya. Pendapatan perkapita sebagai indikator garis kemiskinan 

tertinggi terdapat di provinsi Kep. Bangka Belitung dengan jumalah sebesar Rp. 

801.437/Bulan. Sedangkan pendapatan perkapita terendah untuk garis kemiskinan terdapat 

di povinsi Sulawesi Selatan sebesar Rp. 399.755/Bulan. Tolak ukut pendapatan perkapita 

di berbagai provinsi di Indonesia memiliki rata rata sebesar Rp. 505.469/Bulan. Hal ini 

yang menyebabkan Indonesia menempati 100 besar negara termiskin di Dunia, karena garis 
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kemiskinan negara Indonesia terpaut sangat jauh dari Garis kemiskinan yang ditetapkan 

oleh bank Dunia.  

 

Garis Kemiskinan Perkapita Rumah Tangga Miskin Menurut Provinsi dan Daerah  

Mengacu pada data tabel diatas merupakan data pendapatan perkapita rumah tangga 

sebagai tolak ukur garis kemiskinan, dari 34 provinsi yang ada di Indonesia, Provinsi 

Kalimantan Utara menjadai provinsi yang memiliki garis kemiskinan perkapita rumah 

tangga tertinggi dengan jumlah Rp. 4.506.089/Bulan. Sedangkan provinsi Jawa Tengah 

menjadi provinsi yang memiliki garis kemiskinan rumah tangga sebesar Rp. 

1.952.807/Bulan. Dari data yang disajikan, sebagian besar provinsi mengalami kenaikan 

pendapatan perkapita rumah tangga sebagi garis kemiskinan. 

 

Tabel 7. Garis Kemiskinan Per Kapita RT Miskin 

 
Sumber: Data Sekunder BPS 2022 

 

Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan  

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan selama periode 

September 2021–Maret 2022 antara lain adalah: 
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1. Perekonomian triwulan I/2022 tumbuh sebesar 5,01 persen (y-o-y) atau lebih 

tinggi daripada triwulan III/2021 (3,15 persen). 

2. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2022 sebesar 5,83 persen atau 

turun sebesar 0,66 persen poin dibandingkan Agustus 2021 (6,49 persen). 

3. Pada Februari 2022 sektor pertanian menyerap tenaga kerja sebanyak 3,51 juta 

orang lebih banyak dibanding Agustus 2021. 

4. Inflasi inti yang menguat pada periode Januari–Maret 2022 mengindikasikan 

bahwa daya beli masyarakat terus membaik. 

5. Pada Maret 2022 terjadi panen raya dan produksi padi nasional meningkat 

sebesar 5,02 juta ton dibanding September 2021.  

6. Persentase penyaluran bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Tahap 

I Maret 2022 sebesar 97,2 persen, meningkat dibandingkan September 2021 

sebesar 96,8 persen. 

7. Persentase penyaluran bantuan sosial Sembako Januari–Maret 2022 sebesar 98 

persen, meningkat dibandingkan Juli–September 2021 yang sebesar 89 persen. 

8. Realisasi Anggaran Perlindungan Sosial hingga Maret 2022 mencapai Rp81 

Triliun, dimana Rp77,9 Triliun melalui belanja pemerintah pusat, sementara 

Rp3,1 triliun melalui transfer ke daerah berupa Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD). 

 

KESIMPULAN  

Tingkat kemiskinan di Indoneisa mengalami penurunan yang seakan menjadi angin 

segar bagi pemerintah Indoneisa, namun pada kenyataanya justru dalam Bank Dunia 

Indoneisa dinyatakan sebgain 100 besar negara termiskin menempati urutan ke 73. 

Sebelum jauh melangkah untuk meninggalkan negara prediakat sebagai 100 besar negara 

termiskin di Dunia, Bukti dari data yang dikeluarkan oleh pihak Badan Pusat Stastistik 

Negara Indonesia menjelaskan sedikit demi sedikit Indonesia mencoba untuk bangkit dari 

kemiskinan dan keterpurukan. Hal itu di pengaruhi oleh beberapa factor diantaranya Pada 

Februari 2022 sektor pertanian menyerap tenaga kerja sebanyak 3,51 juta orang lebih 

banyak dibanding Agustus 2021. Inflasi inti yang menguat pada periode Januari–Maret 

2022 mengindikasikan bahwa daya beli masyarakat terus membaik, Pada Maret 2022 

terjadi panen raya dan produksi padi nasional meningkat sebesar 5,02 juta ton dibanding 

September 2021. Persentase penyaluran bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) 

Tahap I Maret 2022 sebesar 97,2 persen, meningkat dibandingkan September 2021 sebesar 

96,8 persen. Persentase penyaluran bantuan sosial Sembako Januari–Maret 2022 sebesar 

98 persen, meningkat dibandingkan Juli–September 2021 yang sebesar 89 persen. Realisasi 

Anggaran Perlindungan Sosial hingga Maret 2022 mencapai Rp81 Triliun, dimana Rp77,9 

Triliun melalui belanja pemerintah pusat, sementara Rp3,1 triliun melalui transfer ke 

daerah berupa Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). 
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